
 

 

PENDAHULUAN 

Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari sistem pendidikan yang berfungsi 

mendukung perkembangan peserta didik secara menyeluruh, baik pada aspek pribadi, sosial, belajar, 

maupun karier. Peran bimbingan dan konseling semakin strategis seiring kompleksitas permasalahan 

peserta didik yang dipengaruhi oleh dinamika keluarga, lingkungan sosial, dan perubahan zaman 

(Rakhmawati, 2023; Budiyati, 2023). Layanan ini tidak hanya berorientasi pada penyelesaian masalah, 

tetapi juga pada pengembangan potensi dan pencegahan munculnya hambatan perkembangan peserta 

didik (Mulia et al., 2024). Oleh sebab itu, pemahaman mengenai ruang lingkup sasaran serta 

pelaksanaan bimbingan dan konseling menjadi landasan penting dalam menjamin efektivitas layanan. 

Ruang lingkup sasaran bimbingan dan konseling di sekolah mencakup seluruh peserta didik 

dengan karakteristik dan kebutuhan perkembangan yang beragam. Layanan bimbingan dan konseling 
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Abstract 
Guidance and counseling constitute a professional service with a broad scope of targets and 

implementation, extending beyond school settings to various contexts outside formal education. 

This study aims to examine the scope of targets and the implementation of guidance and counseling 

services both in schools and outside schools through a conceptual and literature-based analysis. In 

school settings, guidance and counseling services are directed toward students and systematically 

implemented through personal, social, academic, and career guidance integrated into the 

educational system. Outside schools, counseling services are carried out in family, community, 

social, and religious institutions, emphasizing flexible and context-sensitive approaches that 

respond to diverse individual needs. The findings indicate that effective implementation of guidance 

and counseling is strongly influenced by the professionalism of counselors, adequate management 

of services, and collaboration among stakeholders. The integration of school-based and 

community-based counseling services strengthens the role of guidance and counseling as a lifelong 

support system that promotes personal development, social adjustment, and psychological well-

being. Therefore, comprehensive and adaptive counseling practices are essential to address the 

complex challenges faced by individuals in various life settings. 

 

Keywords:  Guidance And Counseling, Scope Of Services, Counseling Implementation, School 

Counseling, Community Counseling. 

Abstrak 
Bimbingan dan konseling merupakan layanan profesional dengan cakupan sasaran dan 

implementasi yang luas, melampaui lingkungan sekolah dan mencakup berbagai konteks di luar 

pendidikan formal. Studi ini bertujuan untuk mengkaji cakupan sasaran dan implementasi layanan 

bimbingan dan konseling baik di sekolah maupun di luar sekolah melalui analisis konseptual dan 

berbasis literatur. Di lingkungan sekolah, layanan bimbingan dan konseling ditujukan kepada siswa 

dan diimplementasikan secara sistematis melalui bimbingan pribadi, sosial, akademik, dan karier 

yang terintegrasi ke dalam sistem pendidikan. Di luar sekolah, layanan konseling dilaksanakan di 

lembaga keluarga, masyarakat, sosial, dan keagamaan, dengan menekankan pendekatan yang 

fleksibel dan sensitif terhadap konteks yang merespons kebutuhan individu yang beragam. Temuan 

menunjukkan bahwa implementasi yang efektif dari bimbingan dan konseling sangat dipengaruhi 

oleh profesionalisme konselor, pengelolaan layanan yang memadai, dan kolaborasi antar pemangku 

kepentingan. Integrasi layanan bimbingan dan konseling berbasis sekolah dan berbasis komunitas 

memperkuat peran bimbingan dan konseling sebagai sistem dukungan seumur hidup yang 

mempromosikan perkembangan pribadi, penyesuaian sosial, dan kesejahteraan psikologis. Oleh 

karena itu, praktik konseling yang komprehensif dan adaptif sangat penting untuk mengatasi 

tantangan kompleks yang dihadapi individu dalam berbagai konteks kehidupan. 

 

Kata kunci: Bimbingan dan Konseling, Ruang Lingkup Layanan, Pelaksanaan Konseling, 

Konseling Sekolah, Konseling Masyarakat. 
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di sekolah diarahkan untuk membantu peserta didik mencapai tugas-tugas perkembangan secara 

optimal melalui pendekatan sistematis dan berkelanjutan (Nelisma et al., 2024). Dalam praktiknya, 

kebutuhan peserta didik tidak selalu bersifat homogen sehingga pelaksanaan layanan harus didasarkan 

pada hasil asesmen kebutuhan yang akurat dan kontekstual (Fauziyyah, 2023). Hal ini menunjukkan 

bahwa sasaran bimbingan dan konseling bersifat dinamis dan menuntut fleksibilitas dalam perencanaan 

program. 

Pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah meliputi berbagai bidang layanan seperti 

bimbingan pribadi, sosial, belajar, dan karier yang saling berkaitan satu sama lain. Setiap bidang 

layanan memiliki tujuan dan pendekatan yang disesuaikan dengan permasalahan serta tahap 

perkembangan peserta didik (Sukatin et al., 2022; Mulia et al., 2024). Layanan konseling kelompok dan 

bimbingan kelompok menjadi salah satu strategi yang efektif untuk mengembangkan keterampilan 

sosial dan kemampuan pemecahan masalah secara kolektif (Pratiwi & Karneli, 2024; Hidayat et al., 

2025). Dengan pengelolaan yang tepat, layanan tersebut mampu menciptakan iklim sekolah yang 

suportif dan kondusif bagi perkembangan peserta didik. 

Di luar lingkungan sekolah, bimbingan dan konseling juga memiliki ruang lingkup sasaran yang 

lebih luas, mencakup keluarga, masyarakat, serta konteks keagamaan dan sosial budaya. Pendekatan 

bimbingan dan konseling Islam, misalnya, menempatkan individu sebagai makhluk holistik yang 

membutuhkan pendampingan spiritual, moral, dan sosial secara seimbang (Adiansyah, 2023). 

Pelaksanaan layanan di luar sekolah memungkinkan kolaborasi dengan berbagai pihak untuk 

mendukung pembinaan individu secara berkelanjutan. Hal ini memperluas peran konselor sebagai 

fasilitator pengembangan diri dalam berbagai konteks kehidupan. 

Kolaborasi antara guru bimbingan dan konseling, orang tua, dan lingkungan sosial menjadi faktor 

penting dalam efektivitas pelaksanaan layanan. Hubungan yang harmonis antara sekolah dan keluarga 

berkontribusi terhadap keberhasilan intervensi bimbingan dan konseling, terutama dalam menangani 

permasalahan peserta didik yang kompleks (Purwaningrum et al., 2023). Peran konselor tidak dapat 

dilepaskan dari dukungan sistem yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan. Sinergi ini 

mempertegas bahwa sasaran bimbingan dan konseling tidak hanya individu, tetapi juga sistem yang 

mengelilinginya. 

Manajemen pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah menjadi aspek krusial dalam 

menjamin keberlanjutan dan kualitas layanan. Penerapan fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan memberikan arah yang jelas terhadap program 

bimbingan dan konseling (Asni et al., 2024). Tanpa manajemen yang sistematis, layanan cenderung 

berjalan parsial dan kurang berdampak. Oleh karena itu, pelaksanaan bimbingan dan konseling harus 

dirancang secara profesional dan terukur. 

Perkembangan sosial dan emosional peserta didik di berbagai latar belakang sekolah, termasuk 

sekolah di wilayah pedesaan, menunjukkan perlunya layanan bimbingan dan konseling yang adaptif 

terhadap kondisi lingkungan. Bimbingan dan konseling berperan penting dalam membantu peserta didik 

membangun keterampilan sosial, pengendalian diri, dan kemampuan berinteraksi secara sehat 

(Rangkuti et al., 2025). Layanan bimbingan dan konseling karier juga menjadi kebutuhan yang semakin 

relevan untuk membantu peserta didik memahami potensi diri dan arah masa depan mereka (Hasrul & 

Habsyi, 2024). Pelaksanaan layanan yang responsif terhadap konteks lokal akan meningkatkan 

relevansi dan keberterimaan program. 

Selain di sekolah formal, konsep ruang lingkup bimbingan dan konseling juga tercermin dalam 

berbagai program pendidikan dan pengabdian di masyarakat. Program pendampingan pendidikan 

seperti kegiatan mahasiswa di sekolah dasar menunjukkan adanya irisan peran bimbingan dan konseling 

dalam mendukung perkembangan peserta didik secara nonformal (Sari et al., 2023). Pelaksanaan 

layanan pada masa krisis, termasuk situasi pandemi, turut memperlihatkan adaptasi bimbingan dan 

konseling terhadap kondisi luar biasa (Ichsania et al., 2022). Profesionalisme konselor yang ditopang 

oleh pemahaman kode etik menjadi prasyarat utama dalam menjaga kualitas layanan di berbagai 

konteks pelaksanaan (Harahap et al., 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut, kajian mengenai ruang lingkup sasaran dan pelaksanaan bimbingan 

dan konseling di sekolah dan di luar sekolah menjadi penting untuk memperkuat landasan konseptual 

dan praktis layanan. Pemahaman yang komprehensif terhadap sasaran layanan dan mekanisme 

pelaksanaannya akan membantu konselor merancang program yang relevan, efektif, dan berkelanjutan. 

Kajian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan ilmu bimbingan 
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dan konseling serta menjadi rujukan praktis bagi pelaksana layanan di berbagai setting pendidikan dan 

sosial. Dengan pendekatan yang tepat, bimbingan dan konseling dapat berfungsi optimal sebagai 

instrumen pengembangan manusia seutuhnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan tujuan memperoleh pemahaman mendalam mengenai ruang lingkup sasaran serta pelaksanaan 

bimbingan dan konseling di sekolah dan di luar sekolah. Pengumpulan data dilakukan melalui studi 

kepustakaan (library research) dengan menelaah buku teks, artikel jurnal ilmiah, dan dokumen 

kebijakan yang relevan dengan praktik bimbingan dan konseling, serta diperkuat dengan analisis 

konseptual terhadap berbagai model layanan dan bidang bimbingan dan konseling. Data yang diperoleh 

dianalisis secara tematik melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk 

mengidentifikasi karakteristik sasaran layanan, bentuk pelaksanaan, serta konteks penerapannya di 

berbagai lingkungan pendidikan dan sosial. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti 

menggambarkan secara sistematis dan komprehensif praktik bimbingan dan konseling sebagai layanan 

profesional yang adaptif terhadap kebutuhan individu dan lingkungan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Ruang Lingkup Sasaran Bimbingan dan Konseling di Sekolah 

Bimbingan dan konseling di sekolah memiliki ruang lingkup sasaran yang luas karena peserta 

didik menghadapi dinamika perkembangan akademik, sosial, emosional, dan moral secara simultan. 

Sekolah menjadi lingkungan utama tempat peserta didik membangun identitas diri, nilai, serta pola 

perilaku yang berpengaruh terhadap keberhasilan belajar dan kehidupan sosialnya. Oleh sebab itu, 

layanan bimbingan dan konseling dirancang untuk menjangkau seluruh peserta didik tanpa terkecuali, 

baik yang mengalami masalah maupun yang membutuhkan penguatan potensi diri. Pandangan ini 

menegaskan bahwa bimbingan dan konseling bukan layanan remedial semata, melainkan bagian 

integral dari sistem pendidikan (Rakhmawati, 2023; Nelisma et al., 2024). 

Sasaran layanan bimbingan dan konseling di sekolah mencakup peserta didik pada seluruh 

jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan anak usia dini hingga sekolah menengah. Pada jenjang 

PAUD, layanan bimbingan dan konseling difokuskan pada stimulasi perkembangan emosi, sosial, dan 

kemandirian anak sebagai fondasi kesiapan belajar. Penelitian menunjukkan bahwa pendampingan 

psikopedagogis sejak usia dini berkontribusi terhadap penyesuaian diri anak di lingkungan sekolah 

formal. Hal ini menegaskan urgensi peran bimbingan dan konseling sebagai bagian dari layanan 

pendidikan holistik sejak tahap awal pendidikan (Amanah et al., 2023; Budiyati, 2023). 

Pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, sasaran bimbingan dan konseling berkembang 

seiring meningkatnya kompleksitas kebutuhan peserta didik. Peserta didik menghadapi tuntutan 

akademik, relasi sosial yang lebih luas, serta tantangan pembentukan karakter dan pengendalian 

perilaku. Layanan bimbingan dan konseling diarahkan untuk membantu peserta didik memahami 

potensi diri, mengelola emosi, serta menyesuaikan diri dengan aturan dan norma sekolah. Studi 

menunjukkan bahwa keterlibatan aktif guru bimbingan dan konseling berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan siswa terhadap tata tertib dan iklim sekolah yang kondusif (Miswati & Tambusai, 2025; 

Rangkuti et al., 2025). 

Ruang lingkup sasaran layanan juga mencakup peserta didik dengan kebutuhan khusus, terutama 

dalam konteks sekolah inklusif. Peserta didik berkebutuhan khusus memerlukan layanan bimbingan 

dan konseling yang adaptif, kolaboratif, dan berbasis kebutuhan individual. Penelitian membuktikan 

bahwa efektivitas layanan bimbingan dan konseling di sekolah inklusif sangat bergantung pada 

kompetensi konselor serta dukungan sistem sekolah. Dengan demikian, sasaran layanan tidak hanya 

ditentukan oleh kategori peserta didik, tetapi juga oleh konteks pendidikan tempat layanan tersebut 

dilaksanakan (Afsari et al., 2025; Nelisma et al., 2024). 

Selain peserta didik, sasaran tidak langsung bimbingan dan konseling di sekolah mencakup guru 

mata pelajaran dan orang tua. Guru berperan sebagai mitra strategis dalam mengamati perilaku belajar 

dan perkembangan sosial peserta didik di kelas. Orang tua menjadi pihak penting dalam memperkuat 

keberlanjutan layanan di lingkungan keluarga. Harmonisasi kerja sama antara guru bimbingan dan 

konseling, guru mata pelajaran, dan orang tua terbukti meningkatkan efektivitas layanan serta 

mempercepat penyelesaian permasalahan peserta didik (Purwaningrum et al., 2023). 
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Secara fungsional, sasaran layanan bimbingan dan konseling di sekolah mencakup empat bidang 

utama, yaitu pribadi, sosial, belajar, dan karier. Bidang pribadi berfokus pada pengembangan 

kepribadian, pengendalian emosi, dan pembentukan sikap positif peserta didik. Bidang sosial diarahkan 

pada kemampuan interaksi, empati, serta penyelesaian konflik secara konstruktif. Sementara itu, bidang 

belajar dan karier membantu peserta didik mengembangkan strategi belajar efektif dan perencanaan 

masa depan secara realistis (Mulia et al., 2024; Sukatin et al., 2022). 

Implementasi sasaran layanan bimbingan dan konseling di sekolah harus didasarkan pada hasil 

asesmen kebutuhan peserta didik. Need assessment menjadi dasar penting untuk menentukan prioritas 

layanan dan bentuk intervensi yang relevan. Tanpa pemetaan kebutuhan yang akurat, layanan 

berpotensi tidak tepat sasaran dan kurang berdampak. Penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang 

melaksanakan asesmen kebutuhan secara sistematis memiliki program bimbingan dan konseling yang 

lebih terarah dan efektif (Fauziyyah, 2023). 

Untuk memperkuat pemahaman mengenai sasaran layanan bimbingan dan konseling di sekolah, 

berikut disajikan ringkasan sasaran dan fokus layanan berdasarkan jenjang pendidikan. Data ini disusun 

dari sintesis hasil penelitian dan kajian empiris yang relevan dengan praktik bimbingan dan konseling 

di sekolah. 

 

Tabel 1. Sasaran dan Fokus Layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah 

 

Jenjang Pendidikan Sasaran Utama Fokus Layanan BK 

PAUD Anak usia dini 
Regulasi emosi, sosialisasi 

awal 

SD Peserta didik 
Penyesuaian diri, disiplin, 

belajar 

SMP Peserta didik 
Identitas diri, sosial, karier 

awal 

SMA/SMK Peserta didik 
Perencanaan karier, kesiapan 

studi 

Inklusif 
Peserta didik berkebutuhan 

khusus 
Layanan adaptif & kolaboratif 

Sumber data: Amanah et al. (2023); Afsari et al. (2025); Mulia et al. (2024); Nelisma et al. (2024) 

 

Data tersebut menunjukkan bahwa sasaran layanan bimbingan dan konseling berkembang seiring 

jenjang pendidikan dan kebutuhan peserta didik. Setiap jenjang memiliki karakteristik perkembangan 

yang memerlukan pendekatan layanan berbeda. Hal ini menuntut fleksibilitas peran konselor dalam 

merancang program layanan yang relevan dan berkelanjutan. Dengan pendekatan berbasis kebutuhan, 

layanan bimbingan dan konseling mampu mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara optimal 

(Asni et al., 2024; Podung et al., 2024). 

Ruang lingkup sasaran bimbingan dan konseling di sekolah mencerminkan peran strategis 

layanan ini dalam sistem pendidikan. Sasaran layanan tidak terbatas pada individu bermasalah, tetapi 

mencakup seluruh peserta didik sebagai subjek pengembangan potensi. Keterlibatan berbagai pihak dan 

pemetaan kebutuhan yang komprehensif menjadi kunci keberhasilan layanan. Dengan pengelolaan 

yang profesional dan berorientasi pada perkembangan peserta didik, bimbingan dan konseling di 

sekolah berkontribusi nyata terhadap kualitas pendidikan dan kesejahteraan psikososial peserta didik 

(Rakhmawati, 2023; Zarisman, 2023). 

  

Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di Sekolah 

Pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah merupakan proses sistematis yang dirancang 

untuk menjamin layanan berjalan terencana, berkelanjutan, dan terintegrasi dengan program 

pendidikan. Layanan ini tidak berdiri sendiri, melainkan menjadi bagian dari manajemen sekolah yang 

mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional. Praktik bimbingan dan konseling dilaksanakan 

melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut yang saling berkaitan. 

Keberhasilan pelaksanaan layanan sangat dipengaruhi oleh profesionalitas guru bimbingan dan 

konseling serta dukungan struktural dari pihak sekolah (Asni et al., 2024; Nelisma et al., 2024). 
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Tahap perencanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah diawali dengan analisis 

kebutuhan peserta didik dan kondisi lingkungan sekolah. Perencanaan yang baik memungkinkan 

konselor menyusun program tahunan dan semesteran yang relevan dengan karakteristik peserta didik. 

Program disusun dengan mempertimbangkan aspek pribadi, sosial, belajar, dan karier sebagai satu 

kesatuan yang saling mendukung. Penelitian menunjukkan bahwa sekolah dengan perencanaan layanan 

yang berbasis kebutuhan memiliki tingkat efektivitas layanan yang lebih tinggi dibandingkan sekolah 

yang menjalankan layanan secara administratif semata (Fauziyyah, 2023; Podung et al., 2024). 

Dalam tahap pelaksanaan, layanan bimbingan dan konseling diwujudkan melalui berbagai bentuk 

layanan, seperti layanan orientasi, informasi, konseling individu, konseling kelompok, serta bimbingan 

kelompok. Setiap bentuk layanan memiliki fungsi yang berbeda dan disesuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik. Konseling individu digunakan untuk menangani permasalahan personal secara 

mendalam, sedangkan konseling kelompok lebih efektif dalam pengembangan keterampilan sosial dan 

pencegahan masalah. Studi menunjukkan bahwa konseling kelompok berkontribusi signifikan dalam 

menangani permasalahan perilaku dan perundungan di sekolah dasar dan menengah (Pratiwi & Karneli, 

2024; Hidayat et al., 2025). 

Pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah juga menuntut penerapan prinsip etika profesi 

secara konsisten. Kerahasiaan, keadilan, dan penghormatan terhadap martabat peserta didik menjadi 

landasan utama dalam setiap layanan. Pemahaman guru bimbingan dan konseling terhadap kode etik 

profesi mempengaruhi kualitas hubungan konseling dan kepercayaan peserta didik. Penelitian 

menunjukkan bahwa konselor dengan pemahaman kode etik yang baik cenderung lebih efektif dalam 

membangun hubungan konseling yang aman dan suportif (Harahap et al., 2022). 

Aspek manajerial menjadi faktor penting dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 

di sekolah. Penerapan fungsi manajemen POAC—perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengendalian—membantu memastikan layanan berjalan secara sistematis. Melalui manajemen yang 

baik, konselor dapat mengoptimalkan waktu, sarana, dan sumber daya yang tersedia. Implementasi 

manajemen layanan terbukti meningkatkan keteraturan program dan memudahkan evaluasi capaian 

layanan bimbingan dan konseling (Asni et al., 2024; Rahmadani et al., 2024). 

Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah tidak terlepas dari ketersediaan sarana 

dan prasarana yang memadai. Ruang konseling yang nyaman, alat asesmen psikologis, serta dukungan 

administrasi menjadi faktor pendukung utama efektivitas layanan. Keterbatasan sarana sering kali 

berdampak pada rendahnya intensitas dan kualitas layanan. Penelitian menunjukkan bahwa penyediaan 

prasarana yang layak meningkatkan kenyamanan peserta didik dan mendorong keterbukaan dalam 

proses konseling (Zarisman, 2023; Rahmadani et al., 2024). 

Kolaborasi lintas peran menjadi ciri penting dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di 

sekolah. Guru mata pelajaran, wali kelas, kepala sekolah, dan orang tua memiliki peran strategis dalam 

mendukung layanan. Kolaborasi memungkinkan identifikasi masalah peserta didik dilakukan secara 

lebih komprehensif dan berkelanjutan. Hasil kajian menunjukkan bahwa sekolah yang menerapkan 

kolaborasi aktif antar pihak memiliki tingkat keberhasilan layanan bimbingan dan konseling yang lebih 

tinggi (Purwaningrum et al., 2023; Hasrul & Habsyi, 2024). 

Untuk memberikan gambaran empiris mengenai pelaksanaan bimbingan dan konseling di 

sekolah, berikut disajikan ringkasan bentuk layanan dan tingkat implementasinya berdasarkan hasil 

penelitian terdahulu. Data ini memperlihatkan variasi praktik layanan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kondisi sekolah. 

 

Tabel 2. Bentuk Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah 

 

Bentuk Layanan Tujuan Utama Tingkat Implementasi 

Konseling individu Penanganan masalah personal Tinggi 

Konseling kelompok 
Pengembangan sosial & 

pencegahan 
Tinggi 

Bimbingan kelompok Penguatan keterampilan umum Sedang 

Layanan informasi Pemahaman akademik & karier Tinggi 

Layanan karier Perencanaan masa depan Sedang 

Sumber data: Pratiwi & Karneli (2024); Hasrul & Habsyi (2024); Nelisma et al. (2024) 
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Data tersebut menunjukkan bahwa konseling individu dan kelompok menjadi layanan yang 

paling dominan dalam praktik bimbingan dan konseling di sekolah. Dominasi ini mencerminkan 

kebutuhan peserta didik terhadap pendampingan personal dan sosial yang intensif. Namun, layanan 

bimbingan kelompok dan karier masih memerlukan penguatan agar peran preventif dan pengembangan 

dapat berjalan optimal. Hal ini menunjukkan pentingnya keseimbangan antara layanan kuratif dan 

pengembangan dalam praktik bimbingan dan konseling (Mulia et al., 2024; Miswati & Tambusai, 

2025). 

Pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah menuntut pendekatan profesional yang 

terstruktur, kolaboratif, dan berbasis kebutuhan peserta didik. Keberhasilan layanan tidak hanya 

ditentukan oleh kompetensi konselor, tetapi juga oleh sistem manajemen, sarana prasarana, serta 

dukungan seluruh warga sekolah. Pelaksanaan yang konsisten dan terintegrasi memungkinkan layanan 

bimbingan dan konseling berfungsi sebagai instrumen strategis dalam pengembangan peserta didik. 

Dengan pengelolaan yang tepat, layanan ini mampu menjawab tantangan pendidikan dan dinamika 

perkembangan peserta didik secara berkelanjutan (Rakhmawati, 2023; Nelisma et al., 2024). 

 

Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di Luar Sekolah 

Pelaksanaan bimbingan dan konseling di luar sekolah berkembang sebagai respon atas 

keterbatasan jangkauan layanan formal yang hanya berpusat pada institusi pendidikan. Layanan ini 

hadir dalam berbagai setting nonformal seperti keluarga, komunitas, lembaga sosial, lembaga 

keagamaan, serta pusat layanan masyarakat. Karakter pelaksanaan di luar sekolah bersifat fleksibel, 

adaptif, dan kontekstual sesuai kebutuhan individu maupun kelompok sasaran. Praktik ini menegaskan 

bahwa bimbingan dan konseling merupakan layanan sepanjang hayat yang tidak dibatasi ruang kelas 

atau struktur sekolah formal (Rakhmawati, 2023; Adiansyah, 2023). 

Dalam lingkungan keluarga, bimbingan dan konseling berfungsi sebagai upaya preventif dan 

penguatan perkembangan psikososial individu sejak usia dini. Orang tua berperan sebagai mitra utama 

konselor dalam membentuk pola asuh, komunikasi, dan regulasi emosi anak. Pelaksanaan konseling 

keluarga menekankan pendekatan kolaboratif antara konselor dan anggota keluarga untuk 

menyelesaikan permasalahan secara sistemik. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan keluarga 

dalam layanan konseling berdampak positif terhadap stabilitas emosional dan perilaku sosial anak 

(Budiyati, 2023; Amanah et al., 2023). 

Pelaksanaan bimbingan dan konseling berbasis komunitas menjadi strategi penting dalam 

menjangkau kelompok masyarakat yang tidak terlayani secara optimal oleh sekolah. Layanan ini 

biasanya dilakukan melalui kegiatan penyuluhan, konseling kelompok masyarakat, serta pendampingan 

sosial. Fokus layanan diarahkan pada penguatan kapasitas individu dalam menghadapi permasalahan 

sosial, ekonomi, dan relasi interpersonal. Studi menunjukkan bahwa konseling berbasis komunitas 

berkontribusi signifikan dalam pengembangan sosial masyarakat di wilayah pedesaan dan daerah 

dengan keterbatasan akses pendidikan (Rangkuti et al., 2025; Sari et al., 2023). 

Lembaga keagamaan menjadi salah satu ruang strategis dalam pelaksanaan bimbingan dan 

konseling di luar sekolah. Pendekatan religius dan nilai spiritual digunakan sebagai landasan dalam 

membantu individu memahami dan menyelesaikan permasalahan hidup. Konseling Islam, misalnya, 

mengintegrasikan nilai dakwah dan tarbiyah dalam proses pendampingan psikologis dan moral. 

Pendekatan ini dinilai efektif dalam membangun kesadaran diri, kontrol perilaku, dan ketahanan mental 

individu dalam masyarakat religius (Adiansyah, 2023; Rakhmawati, 2023). 

Pelaksanaan bimbingan dan konseling di luar sekolah juga berkembang dalam bentuk layanan 

tematik, seperti konseling karier, konseling krisis, dan konseling pendidikan keluarga. Layanan ini 

sering dilaksanakan oleh lembaga sosial, organisasi profesi, atau pusat layanan masyarakat. Karakter 

layanan bersifat responsif terhadap isu aktual yang berkembang di masyarakat. Penelitian menunjukkan 

bahwa konseling tematik di luar sekolah efektif dalam membantu individu mengambil keputusan karier 

dan mengelola transisi kehidupan (Hasrul & Habsyi, 2024; Mulia et al., 2024). 

Aspek profesionalitas tetap menjadi prinsip utama dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling 

di luar sekolah. Konselor dituntut untuk mematuhi kode etik profesi, menjaga kerahasiaan klien, serta 

menghormati latar belakang sosial dan budaya sasaran layanan. Tantangan di luar sekolah sering kali 

lebih kompleks karena berhadapan langsung dengan realitas sosial yang beragam. Oleh karena itu, 

kompetensi konselor dalam komunikasi lintas budaya dan analisis sosial menjadi faktor penentu 

kualitas layanan (Harahap et al., 2022; Podung et al., 2024). 
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Kolaborasi antar lembaga menjadi ciri khas pelaksanaan bimbingan dan konseling di luar 

sekolah. Konselor sering bekerja sama dengan tokoh masyarakat, tenaga kesehatan, lembaga 

keagamaan, dan organisasi sosial. Pola kolaboratif ini memungkinkan penanganan masalah dilakukan 

secara holistik dan berkelanjutan. Penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi lintas sektor meningkatkan 

efektivitas layanan dan memperluas jangkauan dampak bimbingan dan konseling di masyarakat 

(Purwaningrum et al., 2023; Rangkuti et al., 2025). 

Untuk memperlihatkan bentuk pelaksanaan bimbingan dan konseling di luar sekolah secara 

empiris, berikut disajikan ringkasan jenis layanan dan setting pelaksanaannya berdasarkan kajian 

penelitian terdahulu. 

 

Tabel 3. Bentuk Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di Luar Sekolah 

 

Setting Layanan Bentuk Kegiatan Sasaran Utama 

Keluarga 
Konseling keluarga & 

parenting 
Anak dan orang tua 

Komunitas 
Konseling kelompok 

masyarakat 
Remaja dan dewasa 

Lembaga keagamaan 
Konseling berbasis nilai 

spiritual 
Individu & kelompok 

Lembaga sosial Konseling karier dan krisis Masyarakat umum 

Sumber data: Adiansyah (2023); Budiyati (2023); Rangkuti et al. (2025); Mulia et al. (2024) 

 

Data tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan dan konseling di luar sekolah 

memiliki keragaman bentuk dan sasaran yang luas. Keragaman ini mencerminkan fleksibilitas layanan 

dalam menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat. Namun, tantangan utama terletak pada 

keterbatasan regulasi, sumber daya, dan standar pelaksanaan yang seragam. Kondisi ini menuntut 

penguatan kebijakan dan peningkatan kapasitas konselor agar layanan di luar sekolah tetap terjaga 

kualitasnya (Rahmadani et al., 2024; Podung et al., 2024). 

Pelaksanaan bimbingan dan konseling di luar sekolah memperluas peran layanan konseling 

sebagai instrumen pemberdayaan individu dan masyarakat. Layanan ini melengkapi bimbingan dan 

konseling di sekolah dengan menjangkau individu dalam konteks kehidupan nyata yang lebih 

kompleks. Pendekatan berbasis keluarga, komunitas, dan nilai spiritual menjadikan layanan lebih 

relevan dan bermakna bagi masyarakat. Dengan pengelolaan profesional dan kolaboratif, bimbingan 

dan konseling di luar sekolah mampu berkontribusi signifikan terhadap kesejahteraan psikososial 

masyarakat secara berkelanjutan (Rakhmawati, 2023; Purwaningrum et al., 2023). 

 

KESIMPULAN 

Ruang lingkup sasaran dan pelaksanaan bimbingan dan konseling mencakup dimensi yang luas, 

baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah, sebagai upaya sistematis dalam mendukung 

perkembangan individu secara optimal. Di sekolah, layanan bimbingan dan konseling berperan strategis 

dalam mendampingi peserta didik pada aspek pribadi, sosial, belajar, dan karier melalui pendekatan 

terencana dan terintegrasi dengan sistem pendidikan. Sementara itu, pelaksanaan di luar sekolah 

memperluas jangkauan layanan melalui setting keluarga, komunitas, lembaga sosial, dan keagamaan 

dengan pendekatan yang lebih fleksibel dan kontekstual. Sinergi antara layanan di sekolah dan di luar 

sekolah menunjukkan bahwa bimbingan dan konseling tidak hanya berfungsi sebagai layanan 

pendukung pendidikan formal, tetapi juga sebagai instrumen pemberdayaan individu dan masyarakat, 

sehingga penguatan profesionalitas konselor, kolaborasi lintas sektor, serta pengelolaan layanan yang 

adaptif menjadi kunci keberhasilan pelaksanaan bimbingan dan konseling yang berkelanjutan dan 

berdampak nyata. 
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